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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian pertambangan pasir illegal di sungai pancar glagas desa 

pakuniran kecamatan pakuniran kabupaten probolinggo ini dapat di simpulkan 

bahwa: 

1. Pertambangan pasir yang terletak di sungai pancar glagas ini dapat 

terus beroperasi karna beberapa hal yaitu adanya penbiaran dari 

pihak penegak hokum serta dari pihak pemerintahan setempat baik 

itu dari desa maupun dari kecamatan yang tidak segera bertindak 

sehingga dibuat enak oleh si pengusaha, hingga berlarut-larut, 

mereka hanya berpura-pura tidak tahu bahwa ada pertambangan 

yang sifatnya illegal hingga menimbulkan gejolak di mayarakat 

yang berujung konflik dengan si pengusaha. 

2. Dampak yang diakibatkan dari ulah menggunakan alat berat dan 

seringnya kendaraan-kendaraan yang melewati perkampungan 

menjadi meresahkan masyarakat sekitar  dengan kebisin gan truk-

truk yang lewat, dengan getaran yang di akibatkan oleh 

penggunaan alat berat, datangnya banjir, longsor, jalan rusak, 

berdebu dan kadang licin,  system irigasi sawah terganggu bahkan 
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tak dapat di airi, jebolnya tanggul,masyarakat tak dapat lagi 

bercocok tanan di banaran sungai,  serta  dampak-dampak lainnya 

yang meresahkan masyarakat sekitar. 

3. Respon masyarakat yang ada di bantaran sungai pancar glagas 

berbeda-beda ada yang pro terhadap pertambangan yang telah di 

miliki  oleh pengusaha dan ada pula yang kontra, dari hasil 

penelitian ini terbukti bahwa masyarakat sekitar lebih banyak yang 

menolak dengan kepemilikan yang telah di kuasai oleh si 

pengusaha, mereka menginginkan pertambangan ini seperti sedia 

kala yang masih menjadi milik perorangan sebelum dikuasai oleh 

pengusaha, namun karena ketikdakberdayaan mereka terhadap si 

pengusaha maka mereka hanya memilih diam, tak berani 

mengatakan langsung atas penolakannya, solusi yang pernah 

dilakukan oleh masyarakat adalah melakukan aksi demo dengan 

harapan pertambangan yang menggunakan alat berat di hentikan 

karena sangat meresahkan warga. bahkan respon dari 

pemerintahan setempat pun sama mereka lebih memilih diam dari 

pada  melawannya karena dengan alasan jika ada sikap penolakan 

dari masyarakat maupun dari pemerintah setempat pasti ada 

ancamannya,  seperti yang telah terjadi jika suatu desa yang ada 

tidak menuruti bupati maka segala bantuan tidak di turuunkan pada 

desa tersebut, tidak hanya itu PNS, Polisi, Bidan, TNI, dan 
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sebagainya, jika tidak satu langkah dengan pemimpin kabupaten 

maka terancam di pindahkan ke tempat yang terpencil. 

 

B. Saran  

Dalam sebuah karya penelitian yang berupa karya tulis skripsi ini 

tentunya peneliti merasa masih banyak sekali hal yang perlu ditelusuri 

mengenai pertambangan pasir illegal yang berlokasi di sungai pancar glagas 

maka dari itu peneliti berharap kepada pembaca dan peneliti selanjutnya 

supaya lebih mensistemasikan dari hasil penelitian ini. 

Saran selanjutkan untuk para penegak keadilan yang 

mengatasnamakan wakil dari rakyat supaya lebih memperhatikan keadaan 

masyarakat bawah,  menjadi cacatan juga kepadaa ESDM dan pihak 

Pengairan semestinya ada tinjauan atau ketelitian karena di sungai pancar 

glagas ini yang dulunya dimiliki oleh orang banyak namun saat ini dari ujung 

selatan sampai ujung utara di kuasai oleh satu orang saja itu  adalah suatu hal 

yang perlu dipertanyakan, serta bagi penegak hukum supaya lebih tegas dalam 

menangani kasus khususnya tidak memandang siapa pelaku tersebut, jika 

memang terbukti melakukan tindak kejahatan maka lakukanlah sesuai dengan 

tupoksi yang ada. 


